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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Silence dalam film fiksi “Satu Kata Untuk Ibu”, berhasil 

merepresentasikan Dika dengan ketunarunguannya. Melalui desain suara tersebut, 

penonton bisa memahami jalannya cerita dan dramatisasi yang dibangun melalui 

desain suara (silence) tersebut. Kembali menegaskan, bahwa silence yang dibawa 

dalam film “Satu Kata Untuk Ibu” bukanlah keheningan. Kreasi silence dalam 

film “Satu Kata Untuk Ibu”, adalah menjadikan silence itu sendiri sebagai sebuah 

efek suara. Singkatnya, teknis pembuatan silence dalam film ini adalah dengan 

memberikan rumble dan reverb.  

Penggunaan silence dalam film fiksi “Satu Kata Untuk Ibu”, tentunya 

tidak bisa lepas dari dua hal, subjective sound sebagai tekniknya dan dramatisasi 

sebagai hasilnya. Guna memberikan dramatisasi yang lebih menekan, ada 

kalanya, silence tidak hadir bersamaan dengan subjective sound. Beberapa scene 

atau adegan dengan pacing cepat, membiarkan silence hadir di objective shot, agar 

penonton turut serta merasakan emosi yang ada pada scene atau adegan tersebut.  

Sebuah karya film, baik fiksi maupun nonfiksi, sebaiknya, bisa 

memberikan pesan kepada penontonnya, baik tersirat maupun tersurat. Film fiksi 

“Satu Kata Untuk Ibu”, memberikan prespektif yang menarik dalam 

menyampaikan pesan tersebut. Melalui silence (pada desain suaranya) Dika, 

sebagai anak dengan kondisi tunarungu perlahan-lahan bisa mendengar. Selagi 

menuntaskan rasa penasaran dengan suara-suara yang baru bisa didengarnya, Dika 

pun, tertarik dengan dialog ibu dan anak di taman bermain. Scene tersebut, 

menjadi pemicu bagi Dika untuk mengucapkan sesuatu kepada ibunya, untuk 

membalas kasih sayang ibunya. 
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B. SARAN 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, film “Satu Kata Untuk Ibu”, 

berhasil menggunakan silence sebagai bentuk representasi tunarungu. Tidak hanya 

sebagai representasi Dika, yang menyandang tunarungu. Silence dalam film ini 

juga berhasil membangun cerita berikut dramatisasinya. Sebagai contoh, salah 

satu scene yang berhasil dibangun dramatisasinya adalah scene di bengkel las.  

Sebagaimana mestinya proses pembuatan sebuah film, kendala, baik teknis 

maupun nonteknis pastilah ada. Mulai dari tahap praproduksi hingga 

pascaproduksi. Beberapa kendala yang dihadapi oleh tim produksi film fiksi “Satu 

Kata Untuk Ibu”, antara lain. Cuaca. hujan, kerap dianggap sebagai biang keladi 

melesetnya jadwal produksi sebuah film. Beruntung, pada proses produksi film 

fiksi “Satu Kata Untuk Ibu”, hujan tidak begitu mengacaukan jadwal produksi 

film. Kendala berikutnya adalah kendala teknis. Tidak jarang, beberapa alat 

mengalami masalah dan membutuhkan waktu untuk memperbaikinya.  

Beberapa kendala tersebut, pastilah ada solusinya, terutama kendala teknis. 

Pemahaman penuh sebuah alat yang akan digunakan dalam proses produksi 

sebuah film, adalah keharusan. Tidak sekadar memahami penggunaannya, akan 

tetapi juga memahami bagaimana penanganannya, supaya, dapat ditangani dengan 

segera apabila bermasalah. 
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